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BAB 5
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian tentang analisa Pengaruh Terapi SEFT Terhadap Nyeri Pada Pasien Post Op Yang Menjalani Rawat Inap Di Ruang Bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2015. Uraian dalam bab ini meliputi analisis univariat yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pengalaman nyeri pembedahan. Pada bab ini juga disajikan hasil analisis untuk mengetahui besarnya hubungan variabel independen dengan variabel dependen.
5.1. Data Karakteristik
Hasil penelitian data karakteristik responden akan disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5.1
Distribusi Usia Responden Berdasar Usia, Jenis Kelamin, Riwayat Nyeri Pembedahan  Di Ruang Rawat Inap Bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2015

(n=36) 

	No
	Variabel
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Intervensi

	
	
	Frekuensi
	Presentase
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Usia 

Dewasa awal 
     (25-45)
Dewasa akhir 
     (46-60)
	        1

17
	5,6%

94,4%
	5
13
	27,8%
72,2%



	2
	Jenis Kelamin 

Laki-laki

Perempuan
	8

10
	44,4%

55,6%
	9

9
	50,0%

50,0%



	3
	Riwayat Nyeri Pembedahan 

Ya 

Tidak 
	5

13
	27,8%

72,2%
	5

13
	27,8%

72,2%




Tabel 5.1 menunjukkan bahwa distribusi umur responden antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol yang berumur dewasa muda dan dewasa tua mempunyai jumlah yang tidak sama, pada kelompok intervensi responden dewasa muda yang menggunakan analgesik serta dikombinasi dengan SEFT sebanyak 5 orang (27,8%), dewasa tua sebanyak 13 orang (72,2%). Sedangkan  responden yang diberi terapi standar analgesik pada kelompok kontrol responden dewasa muda sebanyak 1 orang (5,6%), dewasa tua sebanyak 17 orang (94,4%). Jenis kelamin kelompok intervensi responden laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan jumlah masing-masing sebanyak 9 orang (50,0%), sedangkan jenis kelamin kelompok kontrol  responden laki-laki sebanyak 8 orang (44,4%), responden perempuan sebanyak 10 orang (55,6%). Pengalaman nyeri kelompok intervensi dan kelompok kontrol responden yang mempunyai pengalaman nyeri pembedahan memiliki kesamaan jumlah masing-masing sebanyak 5 orang (27,8%), sedangkan tidak mempunyai pengalaman nyeri pembedahan memiliki kesamaan jumlah masing-masing sebanyak 13 orang (72,2%). 

5.2. Karakteristik Nyeri Responden 
Hasil penelitian data karakteristik responden akan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.2
Distribusi  Nyeri Post Op Responden yang Menjalani Rawat Inap Di Ruang Bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2015

(n=36) 
	No 
	Kelompok 
	Ringan 
	(%)
	Sedang
	(%)
	Berat
	(%)

	1
	Kelompok control
	

	
	Pre test 
	0
	0
	12
	66,7
	6
	33,3

	
	Post test 
	2
	11,1
	16
	88,9
	0
	0

	2
	Kelompok intervensi 


	

	
	Pre test


	0
	0
	12
	66,7
	6
	33,3

	
	Post  test
	6
	33,3
	12
	66,7
	0
	0


Tabel 5.2 menunjukan bahwa pada kelompok intervensi ketika dilakukan pre test responden paling banyak mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak 66,7%  dan nyeri berat sebesar 33,3%. Hasil post test menunjukkan responden dan nyeri post test paling banyak mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak 66,7 % dan nyeri ringan sebanyak 33,3 %, pada post test tidak terdapat nyeri berat.
Hasil pre test pada kelompok kontrol didapatkan hasil nyeri sedang sebanyak 66,7 % dan nyeri berat 33,3%. Pada post test didapatkan hasil nyeri sedang sebesar 88,9% dan nyeri ringan 11,1%  

5.3. Efektivitas Terapi SEFT Pada pasien Nyeri Post Op
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 5.3
Distribusi  Nyeri Post Op Responden yang Menjalani Rawat Inap Di Ruang Bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2015

(n=36) 
	No
	Responden
	Mean
	SD
	Min-Max
	95%CI
	P value

	1.
	Kelompok Intervensi
	
	
	
	
	0,0003

	
	Pre
	5,77
	1,11
	4-7
	5,22-6,33
	

	
	Post
	3,61
	0,97
	1-5
	3,12-4,09
	

	
	Selisih
	2,16
	0,14
	
	
	

	2.
	Kelompok kontrol
	
	
	
	
	

	
	Pre
	5,61
	1,19
	4-7
	5,01-6,20
	

	
	post
	4,77
	1,06
	3-6
	4,25-5,30
	

	
	Selisih
	0,84
	0,13
	
	
	


Tabel 2 pada responden dengan nyeri post op pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa rata-rata nyeri sebelum perlakuan berada pada skala nyeri 5,77. Untuk setelah perlakuan rasa nyeri berada pada skala nyeri 3,61. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata nyeri pada pasien nyeri post op ketika pre test rata-rata sebesar 5,61 dan data post test sebesar 4,77. Selisih hasil rata-rata nyeri pada kelompok perlakuan dengan nyeri pos op sebesar 2,16 (SD=0,14). Hasil uji statistik lebih lanjut menunjukkan bahwa terapi SEFT pada pasien dengan nyeri post op lebih efektif dibandingkan pasien yang tidak mendapat terapi SEFT (p= 0,0003)
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